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MOTTO 

 

ِّ  م ِّن    مُعَق ِّبٰت    ٗ  لَه  وُ ا  حَتٰ   بِّقَو م    مَا  يُ غَي ُِّ   لَ  اللٰ َ  اِّن   ۗاللٰ ِّ  امَ رِّ  مِّن   ٗ  يََ فَظوُ نهَ  ٗ  خَل فِّه  وَمِّن   يَدَي هِّ  بَي  هِّم ۗ   مَا يُ غَي ِّ نَ  فُسِّ   وَاِّذَا   بِِّ
ءًا  بِّقَو م   اللٰ ُ  ارَاَدَ   و ال    مِّن   ٗ  دُو نِّه م ِّن   لََمُ   وَمَا ۚٗ  لَه مَرَد   فَلَ  سُو ْۤ

Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara bergiliran 

dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang 

ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 

kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia. (Ar-Ra’d:11).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1  Kemenag, Alquran Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: 

Sigma Eksa Media, 2009) 
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ABSTRAK 

 

Tia Nurhaeni, NIM. 21204012018. Implementai Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam berbasis Kepesantrenan di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri kota 

Bandung. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Program Magister 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. Pembimbing:  Prof. Dr. H. Sangkot Sirait, 

M. Ag. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk pendidikan berbasis 

agama dan karakter adalah melalui Sekolah Berbasis Pesantren (SBP). Model 

pendidikan ini menggabungkan prinsip-prinsip sistem sekolah yang 

menitikberatkan pada pengembangan ilmu pengetahuan dan keterampilan dengan 

nilai-nilai yang diajarkan dalam sistem pesantren, termasuk pengembangan sikap 

dan praktik keagamaan, peningkatan moralitas, dan penguatan kemandirian dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan di Sekolah Berbasis Pesantren bertujuan untuk 

menyatukan prinsip-prinsip pendidikan yang diterapkan di lingkungan sekolah 

dengan sistem pendidikan yang dijalankan di pesantren.Tujuan dari penelitian ini 

yaitu (1) untuk mengetahui desain kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 

kepesantrenan di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri kota Bandung,  (2) 

untuk mengetahui penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 

kepesantrenan di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri kota Bandung, (3) 

untuk mengetahui hasil dari penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam 

berbasis kepesantrenan di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri kota 

Bandung.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskrikptif dengan 

pendekatan fenomenologi, metode pengambilan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini yaitu (1) Desain Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam berbasis kepesantrenan meliputi lima mata pelajaran yaitu Tarikh, Fiqh, 

Aqidah, Akhlak, dan ke DT an, semua mata pelajaran tersebut menggunakan kitab 

klasik pesantren, (2) Penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 

kepesantrenan memakai beberapa metode, selain itu terdapat juga program 

penyesuaian atau pembiasaan yang biasa disebut Mutaba’ah Yaumiyah, (3) Hasil 

penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis kepesantrenan di SMA 

Daarut Tauhiid Putri kota Bandung memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

berbagai aspek diantaranya, ibadah, akhlak dan akademik. 

 

Kata kunci: kurikulum, pai, kurikulum pesantren 
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ABSTRACT 

 

Tia Nurhaeni, NIM. 21204012018. Implementation of the Islamic Religious 

Education Curriculum based on Islamic boarding schools at SMA Daarut Tauhiid 

Boarding School for Girls, Bandung City. Thesis, Islamic Religious Education 

(PAI) Masters Program at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. Supervisor: 

Prof. Dr. H. Sangkot Sirait, M. Ag. 

One alternative that can be used for religious and character-based 

education is through Islamic Boarding Schools (SBP). This education model 

combines the principles of the school system which focuses on the development 

of knowledge and skills with the values taught in the Islamic boarding school 

system, including the development of religious attitudes and practices, increasing 

morality, and strengthening independence in everyday life. Education in Islamic 

boarding school-based schools aims to unite the educational principles applied in 

the school environment with the education system implemented in Islamic 

boarding schools. The aims of this research are (1) to determine the design of the 

Islamic Religious Education curriculum based on Islamic boarding schools at 

SMA Daarut Tauhiid Boarding School for Girls, Bandung city, (2) to determine 

the implementation of the Islamic Religious Education curriculum based on 

Islamic boarding schools at SMA Daarut Tauhiid Boarding School Girls, 

Bandung city, ( 3) to find out the results of implementing the Islamic Religious 

Education curriculum based on Islamic boarding schools at SMA Daarut Tauhiid 

Boarding School for Girls, Bandung City. 

The research method used is a descriptive method with a 

phenomenological approach, the data collection methods used are observation, 

interviews and documentation.  

The results of this research are (1) Islamic religious education curriculum 

design based on Islamic boarding schools covering five subjects, namely Tarikh, 

Fiqh, Aqidah, Akhlak, and DT an, all of these subjects use Islamic boarding 

school classics, (2) Application of the Islamic Religious Education curriculum 

Islamic boarding school-based using several methods, apart from that there is also 

an adjustment or habituation program which is usually called Mutaba'ah 

Yaumiyah, (3) The results of implementing the Islamic Religious Education 

curriculum based on Islamic boarding school at SMA Daarut Tauhiid Putri 

Bandung city have a significant influence on various aspects including worship, 

morals and academics. 

 

Keyword: Curricullum, Islamic education, boarding school curriculum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai agama universal, Islam mengajarkan umat manusia tentang 

banyak unsur kehidupan, baik material maupun spiritual. Salah satu ajaran 

Islam adalah umat Islam harus menekuni pendidikan, karena pendidikan 

menurut ajaran Islam merupakan kebutuhan hidup manusia yang harus 

diamalkan guna memperoleh keberhasilan dan kebahagiaan dunia dan 

akhirat.2 Sejak masuknya Islam di Indonesia, pendidikan Islam tumbuh dan 

berkembang, karena hanya melalui pendidikan Islam transmisi dan sosialisasi 

ajaran agama Islam dapat terlaksana dan dampaknya terlihat saat ini.  

Namun pendidikan Islam kini dihadapkan pada permasalahan 

kehidupan manusia modern. Dengan kata lain, pendidikan Islam melayani 

kebutuhan masyarakat modern yang terus berkembang. Menurut filsuf 

Thomas Kuhn, ketika dihadapkan pada perubahan, diperlukan desain 

paradigma baru untuk memenuhi harapan baru. Menurut Kuhn, jika 

permasalahan baru ini diatasi dengan paradigma lama, maka segala upaya 

akan memenuhi kegagalan.3 Dan hal itu tidak sejalan dengan tujuan 

Pendidikan sebagai upaya membimbing, mengarahkan dan membina peserta 

didik yang dilakukan secara sadar dan terencana agar terbina suatu 

 
2 Purwanto Taufik, Mamik, ‘Visi Pendidikan Dan Modernisasi Pondok Pesantren’, 

Herodotus: Jurnal Pendidikan IPS, 6.2 (2023), 142. 
3 Taufik, Mamik. 
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kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.4 Permasalahan 

tersulit bagi lembaga pendidikan Islam di Indonesia adalah mengembangkan 

sumber daya manusia dengan komposisi intelektual dan spiritual yang 

seimbang, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan kemajuan 

teknologi. 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang di 

dalamnya concern mengajarkan ilmu agama Islam kepada para santri. 

Identitas pesantren menjadi unik karena satu-satunya lembaga yang 

indegenous yaitu lembaga pendidikan Islam asli dari Indonesia dan tidak 

dimiliki oleh negara lain, sebab keberadaan pondok pesantren sudah ada di 

Indonesia antara abad ke 13 – 17 M.5 Pesantren yang mulanya sebagai 

lembaga pendidikan murni “klasikal” mau tidak mau harus membuka kontak 

diri dengan dunia luar, semisal globalisasi dan modernisasi. Pendidikan 

pesantren juga mampu mencetak dan mengantarkan alumninya menjadi kader 

professional di lingkungan sosial keagaman, hal ini menjadi dampak baik 

bagi perubahan sistem Pendidikan di Indonesia.  

Tanggapan Azra terkait pesantren terhadap modernisasi lebih bersifat 

“menolak dan mencontoh” yang artinya di satu sisi pesantren “menolak” 

asumsi-asumsi yang dikemukakan para pemikir modern sebagai ancaman 

nyata bagi pesantren, namun di sisi lain, Pesantren “meniru” langkah para 

pemikir modern dalam batas-batas tertentu agar bisa bertahan. Tanggapan  

 
4 Rifqi Amin, Pengembangan Pendidikan Agama Islam Reinterpretasi Berbasis 

Interdisipliner (Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2015). Hlm. 16 
5 Nurcholish Majid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina 

997). Hlm. 3. 
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pesantren terhadap modernisasi pendidikan adalah lebih bersabar dan tidak 

tergesa-gesa dalam melakukan transformasi kelembagaan pesantren, cautis 

policy dalam menerima perubahan namun dalam skala terbatas sekedar untuk 

tetap bertahan.6 Pesantren yng terbuka terhadap modernisasi Pendidikan 

ditunjukkan dengan pengembangan kurikulum di pesantrennya.  

Dari persoalan kurikulum inilah identitas pesantren dapat diketahui 

apakah melestarikan tradisi murninya tanpa merubah sistem, atau lebih 

membuka diri dengan perubahan sistem pengelolaan serta modifikasi 

kurikulumnya. Globalisasi dan Modernisasi terjadi akibat perubahan dalam 

kebijakan nasional sehingga berdampak pada muatan kurikulum pesantren 

dan manajemen pengelolaannya.   

Pergulatan dalam perubahan sistem pendidikan Indonesia terjadi saat 

pasca orde baru tumbang yaitu gelombang reformasi di berbagai sub-sistem 

negara termasuk pendidikan. Reformasi tersebut bak “bola salju” yang terus 

menggelinding menggilas semua aspek. Termasuk pendidikan nasional yang 

juga tidak lepas dari pembaharuan tersebut yang terjadi di tahun 2003 

(menghasilkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional), 

sehingga lahirlah demokratisasi pendidikan. Polemik pada UU Sisdiknas 

Pasal 12 ayat (1) a ini yang membuat kalangan pesantren “geram”, karena 

pemerintah akan membagi pendidikan keagamaan Islam menjadi dua bentuk, 

yakni pesantren dan diniyah. Masing-masing bisa berbentuk formal, 

nonformal, atau informal. Namun untuk yang formal (umum) akan diakui 

 
6 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi Dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999). Hlm. 101. 
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sederajat dengan pendidikan formal (umum) seperti yang selama ini ijazahnya 

terakreditasi (acredited), dan selalu mendapat bantuan moril ataupun materiil 

dari negara.7 

Kegaduhan ini berujung pada Pasal 37 UU Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan formal yang diakui negara 

harus mencakup mata pelajaran selain agama, seperti kewarganegaraan, 

bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu sosial, seni dan budaya, 

pendidikan jasmani, dan pendidikan jasmani. olahraga (penjasor), 

keterampilan, dan muatan lokal (mulok). Artikel ini tampaknya menyiratkan 

bahwa pesantren akan “dimadrasah” oleh negara, sehingga mengharuskan 

untuk memasukkan topik kurikulum pendidikan umum ke dalam kurikulum 

pesantren, jika tidak pesantren tidak diakui oleh negara.8 Implikasinya banyak 

pesantren yang merubah prinsip dan paradigmanya, agar bisa “membuka diri” 

terhadap perubahan tersebut dan tetap menjaga tradisi kepesantrenan. 

Sehingga muncul 2 (dua) tipe pesantren, yakni pesantren tradisional dan 

pesantren modern.9 Pondok pesantren yang pada mulanya sebagai satuan 

pendidikan dengan menyelenggarakan kegiatan pengajian diniyah akhirnya 

menjadi pondok pesantren penyelenggara pendidikan melalui kegiatan 

madrasah formal. 

Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan tidak lagi menjadi 

kebutuhan sekunder, melainkan kebutuhan primer. Suatu bangsa tidak akan 

 
7 R. I. Departemen Agama, “Pendidikan Islam Pendidikan Nasional Paradigma Baru,” 

(Jakarta: Departemen Agama RI, 2005). Hlm. 3. 
8 R. I. Departemen Agama. Hlm. 4.  
9 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia 

(Jakarta: Kencana, 2014). Hlm. 65.  
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bisa maju tanpa didukung kualitas pendidikan yang baik. Pendidikan 

dikatakan berhasil dengan baik jika terwujud tujuan pendidikan. Tujuan 

pendidikan meliputi tujuan domain kognitif, domain afektif dan domain 

psikomotor. Salah satu cara untuk mewujudkan pendidikan yang baik dan 

juga untuk mencerdaskan  kehidupan bangsa adalah pendidikan disekolah.10 

Dalam pengembangan kurikulum pendidikan pesantren yang 

berkelanjutan, maka seluruh komponen harus dilakukan agar tidak kehilangan 

relevansinya dengan tuntutan nyata masyarakat pendidikan Islam. 

Kecenderungan tersebut masih mengalami fase dinamika transformasi. 

Pendidikan pesantren dilandaskan pada pemikiran keislaman, yang bertolak 

dari pandangan hidup dan pandangan kemanusiaan serta ditujukan pada 

tujuan pendidikan yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam. Kurikulum PAI 

di madrasah berupaya mempersiapkan peserta didik menjadi manusia unggul 

dalam keimanan dan ketakwaan, akhlak dan kepribadian luhur, analisis ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta kemampuan mewujudkan diri dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.11 

Pendidikan Agama Islam diberikan mulai dari pendidikan tingkat 

dasar sampai perguruan tinggi. Pendidikan Agama Islam selayaknya 

diajarkan kepada anak didik sejak usia dini. Tingginya kebutuhan Pendidikan 

Agama Islam ditunjukkan dengan banyaknya lembaga pendidikan pra sekolah 

yang menjadikan Pendidikan Agama Islam sebagai kurikulum utama dengan 

 
10 Suhaidin, Lalu Armin. "Evaluasi Program Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di Pondok 

Pesantren Mu’alimin Muhamadiya H Daerah Istimewa Yogya Karta." Jurnal Pendidikan Jasmani 

Indonesia Volume 11 Nomor 1 2015. Hlm 30 
11 Kusnandi, ‘Integrasi Kurikulum Berbasis Pesantren Pada Lembaga Pendidikan’, Jurnal 

Kependidikan, 5.2 (2017), 279–97. 
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landasan bahwa Pendidikan Agama Islam menjadi dasar atau fundamen 

dalam membentuk pribadi dan moral seseorang. 

Kurikulum pendidikan yang berciri khas Agama Islam disusun dalam 

rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap 

perkembangan siswa dan kesesuaian lingkungan Agama, kebutuhan siswa, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Disamping menekankan 

kemampuan dan keterampilan dalam bidang umum, juga menekankan 

kemampuan ibadah shalat, Tafsir Al-Qur’an, penguasaan bahasa Arab dan 

penguasaan Ilmu Agama serta pengamalan dalam kehidupan sehari-hari.12 

Sekolah SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri Kota Bandung 

merupakan sekolah formal berciri khas pesantren dan ikut serta dalam 

perkembangan Pendidikan Agama Islam. Salah satu upaya mengembangkan 

Pendidikan Agama Islam yaitu dengan melaksanakan kurikulum Pendidikan 

Agama Islam berbasis Pesantren. Kurikulum pendidikan agama Islam 

berbasis pesantren merupakan perpaduan antara kurikulum pendidikan agama 

Islam Sekolah Menengah Atas dengan sistem pendidikan pesantren baik dari 

kitab serta metode pembelajarannya.  

Dasar inovasi dalam kurikulum ini adalah pengenalan ajaran-ajaran 

Agama Islam dengan menggunakan sistem pembelajaran pesantren sebagai 

dasar dalam menjalankan perintah Allah SWT dan diharapkan pengamalan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum pendidikan Agama Islam berbasis 

pesantren merupakan pengembangan kurikulum mata pelajaran pendidikan 

 
12 Khasanah, Uswatun. Kepemimpinan transformasional dalam manajemen pendidikan 

islam. Jakad Media Publishing, 2019. Hlm 76 
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Agama Islam yang terdiri dari aspek Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an, Hadits, 

bahasa Arab serta progam pembentukan Akhlak.13 Disamping itu, adanya 

program pembelajaran pendidikan Agama Islam yang menggunakan media 

kitab kuning sebagai kegiatan pembelajran tambahan yang bertujuan sebagai 

pengenalan dan pendalaman pendidikan Agama Islam dengan sistem 

pesantren.14  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Supaat dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa dengan adanya perubahan pada Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yakni status baru pada madrasah termasuk 

madrasah yang di bawah pesantren harus bekerja keras memenuhi tuntutan 

stakeholder, sehingga memunculkan problematika baru yaitu (1) kapasitas 

manajemen madrasah, (2) kurikulum madrasah, (3) keterbatasan SDM, (4) 

orientasi akademik, (5) ujian nasional, dan (6) otonomi pendidikan pada 

masing-masing daerah.15 Keenam problem baru tersebut akhirnya menambah 

jarak kesenjangan madrasah di bawah pesantren untuk dapat bersaing dengan 

sekolah lain. 

Di era yang kondisinya seperti ini pondok pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam menjadi instrument penting yang memiliki kapasitas 

memproduksi dan mentransmisikan pengetahuan studi Islam yang benar. 

Pada saat muslim Indonesia terlibat dalam berbagai cara pemahaman 

 
13 Sumardjoko, Bambang. "Model Pembelajaran PKn di SMP Berbasis Kearifan Lokal." 

(2015). Hlm. 78 
14 Prayogi, Endar Evta Yuda. Implementasi Kurikulum Nasional Pendidikan Agama Islam di 

Pondok Pesantren Al-Fatah Jadimulyo Sekampung Lampung Timur. Diss. IAIN Metro, 2018.. hlm 

89 
15 Supa’at, ‘Transformation of Madrasah in National Education System’, Jurnal Penelitian 

Dan Evaluasi Pendidikan, 15.1 (2011), 155–86. 
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normatif, pendidikan Islam harus memainkan peran penting dalam 

mengontrol visi generasi muda muslim di masa depan. Dengan demikian 

dibutuhkan peran tokoh agama atau ulama yang memiliki basis literasi dan 

kajian keislaman yang kuat sehingga bisa menyampaikan ajaran Islam dengan 

benar. Disinilah tuntutan masyarakat pada sekolah berbasis pondok pesantren 

untuk bisa menghasilkan output lulusan yang memiliki potensi keilmuan 

untuk menjadi seorang ulama. Sekolah berbasis pondok pesantren di satu sisi 

dituntut oleh masyarakat untuk mampu membuka diri dengan perubahan 

sosial tetapi di sisi yang lain masyarakat juga menuntut agar kualitas 

pembelajaran sekolah berbasis pondok pesantren tetap melaksanakan 

tafaqquh fi addin yang bisa menghasilkan output  lulusan berkualitas sebagai 

kader ulama. 

Sekolah berbasis pesantren harus mampu melakukan pengembangan 

kurikulumnya dengan baik agar bisa mengikuti alur proses pembelajaran 

yang sudah distandarkan pemerintah dan sekaligus juga harus bisa 

menyelenggarakan kajian-kajian kitab kuning yang mana merupakan elemen 

dasar pendidikan di pesantren. Dengan demikian tradisi agung (great 

tradition) pondok pesantren tetap dilestarikan tanpa harus terkikis karena 

menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikan nasional. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang dilakukan di 

SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri Kota Bandung untuk menggali 

informasi mengenai penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 

kepesantrenan, diperoleh informasi bahwa SMA Daarut Tauhiid Boarding 
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School telah menerapkan kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 

kepesantrenan tetapi ada beberapa problem yang di alami pihak sekolah 

dalam pengembangan kurikulum ini. Pengajar cukup kesusahan dalam 

mengintegrasikan antara kurikulum nasional dan kurikulum kepesantreanan, 

hal ini sangat penting diteliti karena guru adalah faktor utama yang akan 

mengimplementasikan kurikulum. Metode pengajaran yang diberikan juga 

relatif monoton, sedangkan guru perlu mempersiapkan dan mengembangkan 

strategi atau metode. Masalah lain juga muncul dari latar belakang siswa 

dimana tidak semua siswa berasal dari pesantren.16 

Dari pemaparan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri Kota 

Bandung tentang Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 

Kepesantrenan di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri Kota 

Bandung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
16Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam. 30 Mei 2023 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 

kepesantrenan di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri kota 

Bandung? 

2. Bagaimana penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 

kepesantrenan di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri kota 

Bandung? 

3. Apa hasil penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 

kepesantrenan di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri kota 

Bandung? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui desain kurikul um Pendidikan Agama Islam berbasis 

kepesantrenan di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri kota 

Bandung 

2. Untuk mengetahui penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 

kepesantrenan di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri kota 

Bandung 

3. Untuk mengetahui hasil dari penerapan kurikulum Pendidikan Agama 

Islam berbasis kepesantrenan di SMA Daarut Tauhiid Boarding School 

Putri kota Bandung 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan informasi bagi guru dan 

calon guru mengenai implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam 

berbasis kepesantrenan di Sekolah Menengah Atas (SMA). 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah. Diharapkan dapat memberikan pemikiran, masukan dan 

sebagai bahan pengembangan mengenai implementasi kurikulum 

pendidikan agama islam berbasis kepesantrenan di Sekolah Menengah 

Atas (SMA). 

b. Bagi Pendidik. Dapat memeberikan pengetahuan mengenai proses 

pelaksanaan serta hasil dari adanya implementasi kurikulum pendidikan 

agama islam berbasis kepesantrenan di Sekolah Menengah Atas (SMA). 

c. Bagi Peneliti dan Pembaca. Diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai bagaimana implementasi kurikulum pendidikan agama islam 

berbasis kepesantrenan di Sekolah Menengah Atas (SMA). 

E. Kajian Pustaka 

1. Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP Berbasis 

Pesantren. Aulia: Tesis di program Pascasarjana UIN Sumatera Utara, 

2016. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP berbasis pesantren. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum dilakukan oleh 
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tim yang terdiri dari pengarah, penanggung jawab, ketua, koordinator 

musyawarah guru mata pelajaran, bidang kegiatan, dan staf. Dalam 

implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP berbasis 

pesantren terdiri dari perencanaan, proses pembelajaran, penilaian, faktor 

pendukung dan faktor penghambat.17 

2. Pengelolaan Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Pesantren di Sekolah 

Menengah Pertama Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Prabowo: Tesis 

di program Pascasarjana Universitas Muhamadiyah Surakarta, 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang (1) landasan 

pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis Pesantren (2) 

pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis Pesantren (3) faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan kurikulum dan 

pembelajaran berbasis pesantren. Hasil penelitian ini adalah (1) SMP 

Darul Ihsan Muhammadiyah menggunakan kurikulum KTSP tahun 2006 

berdasarkan kurikulum kedinasan dan kepesantrenan (2) Pembelajaran 

dilaksanakan selain sesuai jam formal sekolah juga dilakukan 

pembelajaran selama santri tinggal di asrama. (3) Adapun faktor 

pendukung yaitu adanya kebijakan sekolah yang tepat, guru yang 

profesional dan sarana prasarana yang lengkap. Sedangkan faktor 

penghambat antara lain: Kondisi santri atau siswa yang kurang 

 
17 Aulia. “Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP Berbasis Pesantren”. 

Tesis. (Medan: Program Pascasarjana UIN Sumatera Utara 2016).   
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bertanggung jawab dalam hal belajar sehingga mereka terkesan masih suka 

main-main dan belajar kurang maksimal.18  

3. Implementasi Sekolah Berbasis Pesantren di SMP Syubbanul Wathon 

Tegalrejo Magelang. Mawardi: Tesis di program pascasarjana Universitas 

Sebelas Maret Surakarta, 2016. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi program, mengetahui hasil pencapaian 

program, dan mengetahui kendala implementasi program sekolah berbasis 

pesantren. Kesimpulan dari penelitian ini meliputi : a) Implementasi 

sekolah berbasis pesantren meliputi penerimaan siswa baru yang 

dilaksanakan secara terbuka, rekrutmen guru dilaksanakan secara terbuka 

dan tertutup, kurikulum yang digunakan KTSP, proses kegiatan belajar 

dan mengajar yang dilaksanakan adalah klasikal tanpa menggunakan 

media, dan evaluasi pembelajaran memenuhi 3 domain. b) Ruang lingkup 

capaian sekolah berbasis pesantren diantaranya sekolah berbasis pesantren 

telah memenuhi 8 standar nasional pendidikan dan memenuhi 5 elemen 

pondok pesantren, nilai pesantren telah dijalankan, pengembangan 

pembelajaran dilaksanakan melalui pelatihan guru, pembinaan peserta 

didik telah dijalankan, penyedian dan pemenuhan sumber daya 

pendidinkan telah dijalankan, dan pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup melalui keterampilan menjahit. c) Kendala yang dihadapi dalam 

implementasi sekolah berbasis pesantren adalah jumlah ruang kelas yang 

belum memadai, soliditas antara personil kurang baik, kurangnya 

 
18 Prabowo. “Pengelolaan Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Pesantren di Sekolah 

Menengah Pertama Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen”. Tesis. (Surakarta: Program Pascasarjana 

Universitas Muhamamadiyah Surakarta 2016).   
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pemahaman pembimbing terhadap program berbasis pesantren, dan 

pelanggaran santri yang dapat melunturkan nilai-nilai kepesantrenan.19  

4. Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP berbasis 

pesantren. Tirta Yogi Aulia: Tesis Pascasarjaba Universitas  2016. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu meliputi Tim 

Penyusunan dan pengembangan kurikulum di SMP Galih Agung terdiri 

dari: a Pengarah: Memberikan kebijakan b Penanggungjawab: Mengontrol 

dan mengevaluasi kegiatan sekolah (c) Ketua: Menyiapkan program 

kurikulum, (d)Koordinator Musyawarah guru mata pelajaran: Menyiapkan 

program (e) Bidang kegiatan: Mengontrol serta bertanggungjawab atas 

kegiatan siswa di sekolah (f) Staff: Sebagai pemberi masukan. Proses 

pembelajaran mengacu pada RPP yang telah dibuat oleh para guru yang di 

dalamnya terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. Penilaian di SMP galih Agung melalui ujian lisan dan tulisan. 

Faktor pendukung terlaksana kurikulum pendidikan agama Islam di SMP 

Galih Agung yaitu Fasilitas yang mendukung, para murid berasrama, guru 

bertempat tinggal di kawasan yang sama sedangkan Faktor penghambat 

yaitu: Adanya perbedaan daya serap peserta didik, murid tidak bisa 

 
19 Mawardi. “Implementasi Sekolah Berbasis Pesantren di SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo 

Magelang”. Tesis. (Surakarta: Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 2016).   
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menyaring informasi yang ada, dan beberapa murid terkadang kelelahan 

karena terlalu banyak kegiatan.20 

5. Manajemen Kurikulum Berbasis Pesantren Modern di SMAIT Al-Kahfi 

Bogor. Muflikhun: Tesis Program Studi Magister Manajemen Pendidikan 

Islam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum 

berbasis pesantren modern di SMAIT Al-Kahfi Bogor disamping 

mengikuti arahan pemerintah, juga pengembangannya dilakukan dengan 

pola pesantren yang kekinian. Sedangkan manajemen kurikulum berbasis 

pesantren modern di SMAIT Al-Kahfi Bogor antara lain: (1) Perencanaan 

yang meliputi beberapa kegiatan diantaranya: penentuan tujuan, penentuan 

visi dan misi sekolah, dan penentuan jadwal kegiatan (2) Pengorganisasian 

yang meliputi: pengelompokan mata pelajaran berdasarkan masing-masing 

jurusan (IPA dan IPS), pengelompokan program-program ekstrakulikuler 

wajib dan pilihan. (3) Pelaksanaan kurikulumnya dengan menentukan 

jadwal pelajaran, menggunakan RPP, menerapkan sistem kelas, masjid 

dan asrama homogen. Selain itu juga didukung oleh kecakapan para guru 

dalam mengajar, kebanyakan dari mereka adalah yang telah mengerti 

kultur pesantren, oleh karenanya pembelajaran ala pesantren yang mereka 

bawakan cukup efektif. Pelaksanaan kurikulum berbasis pesantren modern 

juga tampak pada sistem pengajaran pada mata pelajaran kepesantrenan 

 
20 Tirta Yogi Aulia, IMPLEMENTASI KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP 

BERBASIS PESANTREN (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2012). 



16 
 

  
 

yang disejajarkan dengan mata pelajaran umum, baik dari segi waktu, 

tempat dan metode pembelajarannya. (4) Pengawasan kurikum berbasis 

pesantren modern di SMAIT Al-Kahfi Bogor juga sesuai dengan peraturan 

yang telah ditetapkan, hal tersebut dapat dilihat dari teknik-teknik 

supervise yang terapkan, diantaranya adalah: kunjungan dan observasi 

kelas, pembicaraan individual, diskusi atau pertemuan kelompok, 

demonstrasi mengajar, serta perpustakaan profesional. (5) Evaluasi 

kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan model CIPP (context, 

input, process dan product).21 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian  

kualitatif. Metode ini sering disebut metode penelitian naturalistic, karena 

peneltian ini dilakukan secara alamiah (natural setting).22 Penelitian 

kualitatif berusaha memahami signifikansi suatu peristiwa atau kejadian 

dengan berinteraksi dengan orang-orang yang terlibat dalam situasi atau 

fenomena tersebut.23 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

fenomenologi.  Pendekatan fenomenologi dapat diartikan sebagai 

 
21 Muflikhun, Manajemen Kurikulum Berbasis Pesantren Modern Di Smait Al-Kahfi 

Bogor, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020 

<http://journal.umsurabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203%0Ahttp://mpoc.org.my/malay

sian-palm-oil-industry/>. 
22 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013). Hlm. 8  
23 A Muri, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Penelitian Gabungan (Jakarta: PT. Fajar 

Interpratama Mandiri, 2017). Hlm. 328 
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pandangan berfikir yang menekankan fokus pada pengalaman-pengalaman 

dan cerita subjektif manusia, serta interpretasi pelaksanaan di dunia.24 

Tujuan dari pendekatan fenomenologi yaitu untuk memahami permasalahan 

atau fenomena yang terjadi dari sudut pandang seseorang yang 

mengalaminya secara langsung atau yang terkait dengan sifat-sifat alami 

pengalaman manusia, serta makna yang melekat pada dirinya. Ciri-ciri 

utama penedekatan fenomenologi yang dilakukan oleh peneliti yaitu: 1) 

Mengamati kenyataan yang ada, maksudnya kesadaran tentang suatu benda 

dengan jelas. 2) Memahami arti dari peristiwa atau kejadian yang terjadi dan 

bagaimana hal tersebut berkaitan dengan orang-orang yang berada dalam 

situasi tertentu. 3) Memulai dengan diam kemudian melanjutkan dengan 

mendeskripsikan secara jelas fenomena yang dialami secara langsung.25  

2. Data dan Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Menurut Sandu Siyoto data primer merupakan data yang berbentuk 

kata-kata atau ucapan yang diucapkan secara lisan, tingkah laku atau 

sikap yang dilakukan oleh subjek yang bisa dipercaya.26  Adapun data 

primer dalam penelitian ini akan didapati melalui wawancara dengan 

wakil kepala sekolah bagian kurikulum, kepala sekolah, guru mata 

pelajaran PAI, dan siswa SMA Boarding School Putri Kota Bandung. 

b. Sumber Data Sekuder 

 
24 Lexy. J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007). 

Hlm. 14-15 
25 Meleong. Hlm. 7 
26 Sandu Siyoto and Ali M, Dasar Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015). 
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Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

seperti table, catatan, notulen rapat, gambar, rekaman, film, video, 

benda-benda dan lain sebagainya yang bias memperkaya data primer.27 

Data primer dalam penelitian ini akan diperoleh dengan mendatangi 

sekretariat yang bertanggung jawab atas dokumentasi dan data-data 

sekolah. Data yang dikumpulkan seperti foto dan dokumen yang 

berhubungan dengan implementasi kurikulum pendidikan agama Islam 

di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri.  

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Daarut Tauhiid Boarding 

School Putri yang berada di Jl. Gegerkalong Girang No. 67, Kecamatan 

Sukasari, Kota Bandung, Jawa Barat. Waktu yang dipakai dalam 

penelitian ini yaitu dilaksanakan dari mulai izin observasi awal sampai 

terlaksananya penelitian. 

1. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu orang 

yang dapat memberikan keterangan yang benar. Subjek penelitian 

yang dipilih dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah yang 

mempunyai tanggung jawab penuh terhadap keberhasilan suatu proses 

pembelajaran di sekolah tersebut. Keterangan yang peneliti perlukan 

dari kepala sekolah yaitu yang berhubungan dengan keterangan data 

 
27 Sandu Siyoto and M. 
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sekolah berupa sarana dan prasarana, keadaan karyawan, guru, siswa, 

dan data-data yang diperlukan untuk mendukung penelitian ini. Waka 

Kurikulum SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri Kota 

Bandung. Fokus utama dalam penelitian ini yaitu pada Implementasi 

kurikulum berbasis kepesantrenan. Maka dari itu, wawancara dan 

observasi dilakukan oleh peneliti kepada waka kurikulum SMA 

Daarut Tauhiid Boarding School Putri. Kemudian subjek selanjutnya 

yaitu guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan subjek yang 

terakhir yaitu siswa SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri Kota 

Bandung. 

b. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini yaitu mengenai penerapan kurikulum PAI 

berbasis pesantren di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri kota 

Bandung. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah yang paling utama dalam suatu penelitian yaitu teknik 

pengumpulan data, karena mendapatkan data merupakan tujuan utama dari 

penelitian. Peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuh standar 

data yang ditetapkan apabila tidak mengetahui teknik pengumpulan data.28 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu meliputi: 

 

 

 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016). Hlm. 308 
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a. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan proses percakapan dengan tujuan 

mengonstruksi  mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,  

motivasi, per asaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu 

pewawancara (interviewer) dengan menggunakan panduan wawancara 

(interview guide) kepada orang yang diwawancarai (interviewee). 

Wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti ialah dengan cara 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada kepala sekolah, wakil kepala 

bidang kurikulum, guru PAI dan siswa SMA Daarut Tauhiid Boarding 

School Putri tentang konsep implementasi kurikulum pendidikan 

Agama Islam berbasis pesantren serta kendala yang dihadapi pada saat 

pelaksanaannya. 

b. Metode Observasi 

 Menurut Darlington observasi ialah suatu teknik yang sangat 

efektif untuk mengetahui apa yang dilaksanakan orang dalam situasi 

tertentu, model kebiasaan dan model interaksi dari kehidupan seseorang 

sehari-hari.29 

 Adapun data yang akan di amati dalam penelitian ini yaitu data 

yang berkaitan dengan implementasi kurikulum pendidikan agama 

Islam di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri. Peneliti langsung 

melihat dan mengobservasi kegiatan kurikulum yang diaplikasikan oleh 

para guru di kelas seperti pelaksanaan metode pengajaran.  

 
29 albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 

2018). 
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c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan mencari data terkait hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, dan lain-lain.30 Menurut Satori dan Komariah 

menyebutkan bahwa pengertian dari dokumentasi yaitu catatan masa 

lampau yang disebutkan dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk.31 

Sesuai dengan fokus dalam penelitian ini adalah implementasi 

kurikulum PAI, maka  peneliti  mencari catatan berupa kurikulum 

khususnya pada mata pelajaran agama Islam, struktur organisasi 

sekolah, penjadwalan pelaksanaan kegiatan, data statistik guru. 

3. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Agar data yang dihasilkan dapat dipercaya dan 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah diperlukan suatu teknik yaitu 

dengan cara penjamin melakukan penjamin keabsahan data. Hal ini 

dilakukan untuk mengurangi kesalahan dalam proses pengambilan data 

penelitian yang tentunya akan berpengaruh terhadap hasil dari suatu 

penelitian. Penelitian ini menggunakan trianggulasi dalam pemeriksaan 

keabsahan data. Trianggulasi yaitu Teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda dengan tujuan mendapatkan data dari berbagai Teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah dilakukan.32 Jenis 

 
30 Sandu Siyoto and M. 
31 Anggito and Setiawan. 
32 Sugiyono. Hlm. 214 
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triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, triangulasi sumber 

dan triangulasi Teknik. 

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama.33 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan peneliti dengan memakai teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda dengan tujuan mendapatkan data 

dari sumber yang sama.34 Contohya data yang didapat darihasil 

wawancara kemudian dicek dengan observasi. 

4. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen menyebutkan analisis data yaitu suatu 

proses yang tertata pencarian dan pengaturan transkrip wawancara, 

observasi, catatan lapangan, dokumen, foto, dan bahan lainnya untuk 

menumbuhkan pemahaman peneliti mengenai data yang telah 

dikumpulkan, sehingga memungkinkan  hasil penelitian bisa dikemukakan 

dan diberitahukan kepada orang lain.35 Tahapan analisis data dapat 

dilakukan dengan model Miles dan Huberman melalui tiga tahapan, 

yaitu:36 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

 
33 Sugiyono. Hlm 241 
34 Sugiyono. Hlm. 241 
35 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2014). Hlm. 400-401 
36 Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh Proposal) 

(Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN Veteran, 2020). 
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Reduksi yaitu pengurangan atau penentuan ulang. Dalam kata lain 

reduksi yaitu pengurangan atau penentuan ulang terhadap suatu data 

yang telah diperoleh dalam suatu penelitian.  

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data yang yang dimaksud oleh Miles dan Huberman 

merupakan sekumpulan berita yang tertata dan memberi peluang 

adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. Dalam 

peneltian kualitatif penyajian data yang sering dipakai yaitu berbentuk 

naratif. Hal ini bertujuan untuk memahapi sesuatu yang terjadi, dan 

bertujuan untuk merencanakan pekerjaan lebih dalam mengenai apa 

yang dipahami.37 Dengan demikian pendapat tersebut dapat kita 

pahami bahwa untuk meyajikan data yang paling penting sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu dengan teks yang 

berbentuk naratif, semua disusun untuk menyatukan informasi yang 

tersusun dalam bentuk yang mudah dimengerti.  

c. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi (Conclusion and Verification) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan gambaran obyek 

yang sebelumnya dinyatakan belum jelas. Penarikan kesimpulan 

berupa aktivitas interpretasi, ialah meemukan arti dari suatu data yang 

telah ditemukan. Apabila kesimpulan yang diambil pada sesi awal 

didukung oleh bukti yang valid dan tetap ketika peneliti kembali untuk 

 
37 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptip Kualitatif (Jakarta: Referensi, 2013). Hlm. 

135 
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mengumpulkan data ke lapangan, maka kesimpulan yang diambil ialah 

kesimpulan yang dapat dipertanggungkan.38    

G.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang akan dituliskan dari hasil penelitian ini, 

penulis akan membagi menjadi lima bab yang akan saling berkaitan antara 

bab yang satu dengan bab yang lainnya. Sebelum memasuki bab pertama akan 

didahului dengan halaman sampul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan halaman 

abstrak. Adapun sistematika pembahasan pada tiap-tiap bab adalah sebagai 

berikut: 

BAB I, berisi tentang pendahuluan yang didalamnya mencakup 

beberapa sub bahasan yaitu, latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, kajian pustaka, 

kerangka berfikir, dan sistematika pembahasan.  

BAB II, yaitu kerangka teori berisi tentang kurikulum, pendidikan 

agama islam dan sekolah berbasis pesantren  

BAB III, berisi berisi tentang gambaran umum mengenai 

implementasi kurikulum pendidikan agama islam berbasis pesantren  

BAB IV Hasil dan pembahasan, merupakan penemuan hasil dari 

penelitian dan pembahasan mengenai temuan yang ada di lapangan.  

 
38 Arikunto Suharsimi, Prosuder Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013). Hlm. 252  
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BAB V Penutup, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran. Bab ini merupakan jawaban dari permasalahan yang ada, dan 

saran yang dapat ditujukan kepada berbagai pihak yang berkompeten. 

H.  Kerangka Berfikir 
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Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

 

Desain  Penerapan  Hasil  

Hasil Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasi 

Kepesantrenan di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri Kota Bandung 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Desain kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis kepesanttrenan di 

SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri kota Bandung melalui 

kerangka kurikulum, struktur kurikulum, muatan kurikulum, dan evaluasi 

kurikulum.  

2. SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri kota bandung menerapakan 

kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis pesantren dengan tiga 

tahapan yaitu, perancanagan, pengaktualan, penyesuaian atau pembiasaan.  

3. Hasil implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 

kepesantrenan di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Bandung 

melewati Salimul Aqidah, Shohihul Ibadah dan Matinul Khuluq. Capaian 

pembelajaran yang dicapai melebihi target yang telah ditetapkan unutuk 

ketiga profil output tersebut.  

B. Saran 

Berikut adalah saran dari penulis dalam penelitian ini: 

1. Peran Kurikulum dalam lingkungan pesantren memiliki peran penting 

dalam meraih kesuksesan dan mencapai tujuan pesantren itu sendiri. Para 

guru, kyai, ustadz, dan ustadzah, serta peserta didik yang ada di pesantren 

diharapkan mampu menerapkan dengan baik dan jelas kurikulum yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah atau yang dibuat sendiri. Tujuannya 

adalah agar tujuan pesantren dapat tercapai secara efektif. 
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2. Perhatian lebih pada konten pelajaran pesantren dan sekolah perlu lebih 

memperhatikan isi dari materi pelajaran yang disajikan kepada peserta 

didik. Adanya pemisahan yang jelas dan terperinci antara kurikulum 

pendidikan formal dan kepesantrenan sangat diperlukan. 

3. Partisipasi guru dalam pengembangan kurikulum kualitas proses belajar 

mengajar dapat ditingkatkan dengan meningkatkan partisipasi guru, 

terutama dalam pengembangan kurikulum. Partisipasi ini meliputi 

keterlibatan guru secara mental dan fisik dalam berbagai kegiatan 

pendidikan, terutama dalam proses pengembangan kurikulum yang 

mencakup: (1) Penetapan tujuan sekolah; (2) Penetapan program 

pendidikan/kurikulum sekolah; (3) Penetapan strategi pelaksanaa. 
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